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ABSTRAK  
Berwirausaha merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas perekonomian keluarga, 

sehingga banyak masyarakat telah atau ingin berwirausaha. Tujuan dari pengabdian ini adalah 

untuk mengedukasi para ibu-ibu PKK yang memiliki atau ingin membuat UMKM khususnya di 

kecamatan Bandung Wetan mengenai UMKM yang terdiri dari cara membuat proposal bisnis 

dan pencatatan keuangan sederhana. Hal ini dirasa penting karena untuk memperluas usaha 

pemilik UMKM kerap kali membutuhkan modal yang besar sehingga akan mengajuikan kredit ke 

bank dan proposal bisnis serta adanya pencatatan keuangan merupakan syarat administrasi 

mendapatkan kredit. Metode yang digunakan dalam melakukan pelatihan dan monitoring 

terhadap UMKM. Pengabdian ini dilakukan kepada Ibu-Ibu PKK Kecamatan Bandung Wetan. 

Hasil dari pengabdian ini adalah Ibu-Ibu PKK Kecamatan Bandung Wetan memahami cara 

berwirausaha yang baik dan mampu membuat proposal bisnis dan pencatatan keuangan 

sederhana. Luaran dari penelitian ini adalah proposal bisnis dan catatan keuangan UMKM Ibu-

Ibu PKK Kecamatan Bandung Wetan. Pelatihan Kewirausahaan khususnya mengenai proposal 

bisnis dan pencatatan keuangan sederhana sangat penting untuk diadakan, terutama untuk ibu-

ibu PKK. Dengan adanya Pelatihan Kewirausahaan ini, ibu-ibu PKK Kecamatan Bandung 

Wetan dapat mengisi waktu dengan hal yang produktif, yaitu memulai atau mengembangkan 

UMKM. Selain itu, Pelatihan Kewirausahaan, ibu-ibu PKK Kecamatan Bandung Wetan mengerti 

bagaimana berwirausaha yang baik dan membuat proposal bisnis dan pencatatan keuangan 

sederhana, sehingga memudahkan mereka untuk mendapatkan kredit dari bank untuk 

pengembangan usahanya. 

 
Kata Kunci: Pelatihan Kewirausahaan, UMKM, PKK 

 

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 
1. PENDAHULUAN Bandung   dengan   memiliki   luas   tanah  

Kecamatan  Bandung  Wetan  adalah sebesar   339   Ha.   Secara   administratif 

tempat  dilaksanakannya  pengabdian  ini. Kecamatan Bandung Wetan dibatasi oleh : 

Kecamatan Bandung  Wetan  merupakan -  Bagian  Selatan  :  Kecamatan  Sumur 

salah satu bagian wilayah Cibeunying, Kota Bandung 
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- Bagian Utara: Kecamatan Coblong  

- Bagian Timur: Kecamatan Cibeunying  

- Bagian Barat: Kecamatan Sukajadi  

 

Kecamatan Bandung Wetan terdiri 
dari 3 Kelurahan, RT, dan RW. Berikut ini 
adalah komposisi Kelurahan, RT, dan RW 
di Bandung Wetan: 

 

Tabel 1 

Jumlah Kelurahan dan RT/RW 

Kecamatan Bandung Wetan 

No Kelurahan Jumlah Jumlah 
  RT RW 

1 Tamansari 115 20 
    

2 Cihapit 46 8 
    

3 Citarum 36 8 
    

 Jumlah 197 36 
     

Sumber: Profil dan Tipologi Kecamatan 
Bandung Wetan, 2015 

 

Kecamatan Bandung Wetan, berada 

di tengah Kota Bandung, penduduknya 
beragam mata pencaharian mulai dari PNS, 

pegawai swasta, pedagang, pelajar, 
mahasiswa dan pensiunan dengan jumlah 

penduduk sebanyak 32.337 jiwa pada tahun 
2015. Dengan komposisi jenis kelamin pria 
15.944 dan wanita 16.393. Di Kecamatan 

Bandung Wetan memiliki TP-PKK (Tim 
Penggerak Pembinaan Kesejahteraan 

Keluarga) di pimpin ibu Rida Indriawaty 
Herlani. PKK telah merancang banyak 

kegiatan sosial untuk warga. Terlepas dari 
banyaknya kegiatan yang dirancang, 
terkadang pengurus PKK masih 

kebingungan dengan bagaimana merancang 
program yang pas yang dapat membuat 

warga masyarakat khususnya 
mennyejahterakan keluarganya dengan 
meningkatkan kualitas hidup keluarga, 

misalkan dengan meningkatkan 
perekonomian keluarganya. Usaha Mikro, 

Kecil, Menengah (UMKM) merupakan 
salah satu cara untuk membangun 

perekonomian nasional, dimana 
perekonomian nasional diawali dengan 
membangun perekonomian di tingkat 
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keluarga (UU No. 20 Tahun 2008 Teantang 
UMKM).  

TP-PKK Kecamatan Bandung 
Timur memiliki binaan UMKM terdapat 
kurang lebih 20 (UMKM) yang terdiri dari 
warung, cafe, tukang jahit, laundry, dan 
pedagang kaki lima di lingkungan 
kecamatan Bandung Wetan. Para UMKM 
ini berpotensi untuk berkembang, 
mengingat Kecamatan Bandung Wetan 
merupakan daerah pemukiman dan bisnis 
yang cukup ramai 
 

Para (UMKM) TP-PKK Kecamatan 
Bandung Timur yang terdiri dari warung, 
cafe, tukang jahit, laundry, dan pedagang 
kaki lima di lingkungan kecamatan 
Bandung Wetan cukup berpotensi untuk 
berkembang, namun pertumbuhan ekonomi 
seakan stuck atau stagnan pada hasil yang 
sama tanpa peningkatan yang signifikan. 
Hal ini disebabkan tidak ada pemahaman 
mendalam bagaimana cara 
mengorganisasikan Usaha Kecil dan 
Menengah (UMKM) dengan baik, sehingga 
penghasilan yang didapatpun kurang 
maksimal.  

Para pemilik UMKM di Kecamtan 
Bandung Wetan memiliki permasalahan 
seperti kurang pahamnya bagaimana 
langkah-langkah memulai usaha baru, 
bagaimana mengelola keuangan dengan 
baik agar tidak tercampur antara modal dan 
uang rumah tangga, bagaimana produksi 
dan pembagian tugas karyawan dengan 
baik agar efisien, bagaimana pemasaran 
yang efektif supaya meningkatkan 
kepercayaan konsumen, penjualan 
meningkat, dan permodalan melalui pihak 
ketiga, cara mengajukan kredit, dll.  

Dengan adanya Pelatihan 
Kewirausahaan tahap I (pembuatan 
Proposal Bisnis dan Pembuatan Laporan 
catatan Keuangan sederhana) untuk Ibu-Ibu 
PKK Kecamatan Bandung Wetan 
diharapkan dapat membantu Ibu-Ibu PKK 
untuk mengembangkan usahanya sehingga 
dapat meningkatkan kualitas hidup mereka. 
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2. METODOLOGI PELAKSANAAN  
Metodologi pengabdian ini 

menggunakan proses pelatihan dengan 3 
tahap :  

Tabel 2. 

Metode Pelaksanaan Pengabdian Pada 

Masyarakat 
 

TAHAPA    

METODE 
  

HASIL 
 

 

       
 

 
N       

 

         
 

   1. Tim Ekuitas  Gambaran 
 

     kedatangan  awal 
 

     perwakilan  demografi 
 

     ibu-ibu PKK  Kecamatan 
 

     Kecamatan  Bandung 
 

     bandung  Timur 
 

     Wetan  Ibu    
 

     Suci dan Ibu  Data 
 

     Ani  prosentase 
 

   2. Tim Ekuitas  umkm yang 
 

     Melakukan  sekitar 
 

     Kunjungan  PKK 
 

     Ke PKK  Kecamtan 
 

     Kecamatan  Bandung 
 

 Tahap    Bandung  Wetan 
 

 Awal    Wetan    
 

   3. Tim Ekuitas    
 

     melakukan  Modul 
 

     pembuatan    
 

     modul    
 

     Pelatihan    
 

     tahap 1    
 

     (Berwirausah    
 

     aa,    
 

     Pembuatan    
 

     Proposal dan    
 

     Pembuatan    
 

     Catatan    
 

     Keuangan    
 

     Sederhana)    
 

 
Tahapan 

   Pelaksanaan  Pemahama 
 

    Pelatihan  n materi  

 
Pelaksanaa 

    
 

   Kewirausahaan  modul  

 
n 

   
 

    (Tahap I)    
 

        
 

 
 

Tahap Monitoring UKM dapat 

Akhir UMKM PKK membuat 
 Kecamtan proposal 
 bandung Wetan bisnis dan 

  membuat 

  catatan 

  keuangan 

  sederhana 
   

 
 
 
 
3. HASIL DAN LUARAN 

3.1 Hasil Kegiatan  
Setelah diadakan Pelatihan 

Kewirausahaan Tahap I (Proposal bisnis dan 

pencatatan keuangan sederhana), Ibu-Ibu 

PKK Kecamatan Bandung Wetan menjadi 

mengerti mengenai cara berwirausaha yang 

baik, termasuk bagaimana cara 

mengembangkan usaha yang sudah ada. Ibu-

Ibu PKK Kecamatan Bandung Wetan juga 

mengerti cara menyusun proposal bisnis dan 

pencatatan kekuangan sederhana, dimana 

catatan keuangan dan proposal bisnis ini akan 

digunakan untuk menarik investor dan 

mengajukan kredit ke bank. 

 

3.2 Luaran  
Luaran dari kegiatan Pelatihan 

Kewirausahaan Tahap 1 adalah modul 
singkat mengenai proposal bisnis, 
pencatatan keuangan sederhana, dan contoh 
proposal bisnis *dari bisnis yang sudah 
berjalan), serta praktek langsung atau 
pelatihan langsung yang dilakukan oleh 
instruktur (pelaku pengabdian) kepada 
peserta pelatihan. 

 

4. KESIMPULAN  
Kesimpulan dari kegiatan Pelatihan 

Kewirausahaan Tahap 1 (Proposal Bisnis 
dan Laporan Keuangan) perlu diadakan, 
terutama bagi Ibu-Ibu PKK Kecamatan 
Bandung Wetan. Dengan adanya pelatihan 
ini, Ibu-Ibu PKK Kecamatan Bandung 
Wetan termotivasi dan mengetahui cara 
untuk memulai dan mengembangkan 
UMKM, sehingga Ibu-Ibu PKK dapat lebih 
produktif. Selain itu, Ibu-Ibu PKK 
Kecamatan Bandung Wetan mengerti 

 
40 



Jurnal Dharma Bhakti STIE Ekuitas  
Vol. 01 No. 01 September 2016 

 

bagaimana menyusun proposal bisnis dan 
catatan keuangan. Proposal bisnis dan 
catatan keuangan minimal selama 3 tahun 
akan digunakan oleh ibu-ibu PKK 
Kecamatan Bandung Wetan untuk 
mendapatkan investor serta mengajukan 
kredit ke bank 
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